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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan

merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran merupakan proses

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.1 Hal ini selaras dengan Undang-

Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat

20, yaitu:

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.2

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005

tentang Standar Pendidikan Nasional juga menjelaskan tentang proses

pembelajaran seperti dibawah ini:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik secara psikologi peserta didik”.3

1 Fadlillah, Implementasi kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 172.
2 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2012), 4.
3 Sekretariat Negara RI, Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2012), 70.
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Dalam proses pembelajaran, yang menjadi tujuan utama

pembelajaran ialah penguasaan pengetahuan. Pengetahuan bersumber dari

perangkat mata ajaran yang disampaikan disekolah. Oleh karena itu mata

ajaran tersebut meliputi berbagai pengalaman yang berasal dari orang tua di

masa lalu yang berlangsung dalam kehidupan manusia yang diuraikan,

disusun, serta dimuat dalam buku mata pelajaran dari berbagai referensi.4

Adapun yang menjadi dasar dari tujuan pembelajaran adalah Undang-Undang

tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3, yang

berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab”.5

Dengan demikian pembelajaran dapat dipahami sebagai proses

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan

peserta didik dalam rangka memperoleh pengetahuan yang baru dikehendaki.

Pengetahuan yang dikehendaki meliputi pengetahuan agama dan pengetahuan

umum, terlebih pengetahuan agama yang merupakan bekal kehidupan di

akhirat dan menjadi dasar dalam melakukan amal ibadah yang sudah

diwajibkan.

Untuk mengaktualisasikan dan memfungsikan tujuan pembelajaran

tersebut dapat menggunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar

4 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosdakarya, 2009), 26.
5 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
5.
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yang sesuai dengan kebutuhan. Proses interaksi dalam pembelajaran bisa

dilakukan dengan berbagai media sumber belajar yang menunjang

keberhasilan belajar peserta didik. Jadi, sumber belajar merupakan salah satu

komponen penting dalam proses pembelajaran agar pembelajaran yang

dilaksanakan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu sumber belajar untuk bertambahnya pengetahuan agama

pada siswa yang merupakan tujuan utama dalam menegakkan ibadah sholat

adalah kitab Fiqhul Wadhih Juz 1. Dalam kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 yang

merupakan karya ulama Indonesia, menerangkan beberapa hal yang berkaitan

dengan thaharah, whudu, mandi, tayamum dan sholat. Dalam kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1 tidak hanya berbicara tentang metode, tetapi juga menguraikan

tentang bentuk-bentuk teknis ibadah yang baik dan benar.

Dalam ayat alquran surat Al-Ankabut ayat 45, yaitu:

         
                 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.6

Meninjau dari firman Allah diatas, pembinaan ibadah sholat

merupakan hal yang sangat penting dilakukan agar manusia dapat

melaksanakan ibadah sholat dengan baik dan benar sesuai dengan syariat

6 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an Per Kata, Tajwid Warna (Jakarta, Surprise), 402.
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yang ditetapkan supaya amal ibadah sholat tersebut dapat diterima disisi

Allah SWT.

Dalam pembelajaran Fiqhul Wadhih Juz 1, guru mempunyai peran

yang sangat penting, yaitu mengaktualisasikan setiap materi yang ada

didalam kitab agar materi yang telah dijelaskan dapat dipahami dan

dilaksanakan dengan baik dan benar oleh peserta didik dalam pelaksanaan

ibadah sholat sehari-hari untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini

dicontohkan dengan tata cara whudu, mandi dan sholat. Unsur kedua yang

memegang peranan penting dalam pendidikan adalah peserta didik.

Peserta didik adalah manusia yang akan dibentuk oleh dunia

pendidikan. Ia adalah objek sekaligus subjek. Yang tanpa keberadaan proses

pendidikan mustahil berjalan. Dalam kitab ini pembahasan hal-hal yang

berkaitan dengan sholat lebih mengaksentuasikan pada rangkaian ritual yang

harus dilakukan sebelum melaksanakan sholat dengan penjelasan yang

singkat dan padat. Dengan alasan itulah banyaknya pesantren yang

menggunakan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai salah satu bahan ajar dalam

pembinaan ibadah sholat santri. Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 ini yang biasanya

digunakan di kegiatan non formal pesantren akan tetapi dalam hal ini kitab

tersebut digunakan sebagai sumber belajar dalam lembaga pendidikan formal

yaitu MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang study,

kondisi dan keadaan  yang terdapat pada siswa kelas X di MA Nurus Sholeh

Kabupaten Situbondo, banyaknya diantara siswa kelas X yang masih
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mempunyai pemahaman rendah tentang hal-hal yang berkaitan tentang ibadah

sholat yang mengakibatkan tidak sempurnanya dalam melaksanakan sholat,

maka MA Nurus Sholeh yang merupakan salah satu lembaga pendidikan

formal tingkat menengah atas berupaya mengembangkan sistem pembinaan

sholat dengan penerapan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1. Kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 tersebut dikelompokkan dalam mata pelajaran agama.

Oleh karena itu kitab Fiqhul Wadhih Juz 1  dijadikan sebagai muatan lokal

yang diberikan kepada siswa dan tentunya hal tersebut tidak lepas dari proses

dan aplikasinya. Penggunaan kitab ini dalam lembaga MA Nurus Sholeh

Mangaran Kabupaten Situbondo didasari karena penggunaan buku fiqih dari

Departemen Agama sendiri kurang mempuni pengetahuan tentang ibadah

sholat.

Berdasarkan dari pelaksanaan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih

Juz 1 di sebuah lembaga formal khususnya di kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

adalah kitab klasik yang tidak ada artinya sehingga membuat kesulitan bagi

peserta didik dalam memaknainya. Akan tetapi hal tersebut tidak berdampak

terhadap pembelajaran dan pembinaan ibadah sholat di MA Nurus Sholeh

Mangaran kabupaten Situbondo.

Berdasarkan permasalahan inilah peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Implementasi kitab Fiqhul Wadih Juz 1 Dalam

Pembinaan Ibadah Sholat Siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten

Situbondo”.
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B. Fokus Penelitian

Batasan masalah pada penelitian disebut dengan fokus, yang berisi

pokok masalah yang masih bersifat umum. Fokus merupakan domain tunggal

atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian

kualitatif, penentu fokus dalam skripsi lebih didasarkan pada tingkat kebaruan

informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial lapangan.7

Adapun masalah yang difokuskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

sebagai pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA

Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

sebagai motivasi dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan merupakan gambaran tentang arah yang dituju

dalam melakukan penelitian, tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.8

Dengan demikian sesuai dengan fokus penelitian tersebut, tujuan

dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah:

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 207.
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: Stain Press, 2014), 45.
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1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

sebagai pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA

Nurus Sholeh Kabupaten Situbondo.

2. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

sebagai motivasi dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat kegunaan secara

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.9

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian diatas,

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak:

1. Bagi Peneliti

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan

penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian atau

perbaikan di masa yang akan datang.

2. Bagi lembaga IAIN

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk melengkapi

kepustakaan yang berkaitan dengan pembinaan sholat.

3. Bagi Civitas MA Nurus Sholeh

9 Ibid., 45.
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a. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penyelenggara

pengelola MA Nurus Sholeh guna menemukan kekurangan

pendidikan dalam pembinaan ibadah sholat sehingga dapat dicarikan

upaya perbaikan.

b. Dapat dijadikan pedoman perbaikan oleh guru dalam mengembangkan

pembinaan ibadah sholat melalui kitab Fiqhul Wadih 1.

4. Bagi masyarakat

a. Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan informasi

aktual kepada masyarakat tentang pentingnya ibadah sholat dan

pengaruhnya terhadap lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga.

b. Sebagai bahan masukan agar masyarakat menyadari akan pentingnya

ibadah sholat dalam sehari-hari.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah yang

penting menjadi titik perhatian peneliti. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah

pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.10

Adapun tujuannya tidak lain untuk memudahkan para pembaca

untuk memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur

pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan dijabarkan

mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini yakni sebagai

berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

10 Ibid,. 45.
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Adapun yang dimaksud implementasi  pembelajaran kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1 adalah pelaksanaan proses pembelajaran kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1 dalam pembinaan ibadah sholat. pelaksanaan proses

pembelajaran yang menggunakan sumber belajar kitab ini mencakup aspek

yang berhubungan dengan pedoman guru dan motivasi.

2. Pembinaan Ibadah Sholat

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pembinaan ibadah

sholat adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien

dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam melaksanakan

ibadah sholat.

3. Siswa

Yang dimaksud siswa disini adalah peserta didik kelas X yang

berada di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

4. MA Nurus Sholeh

MA Nurus Sholeh disini adalah lembaga pendidikan formal yang

berada di bawah naungan yayasan pesantren.  Lembaga ini terletak di desa

Tanjung Pacinan, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul

“Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam Pembinaan

Ibadah Sholat Siswa MA Mangaran Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten

Situbondo” adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan

bahan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam usaha yang dilakukan
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untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam melaksanakan ibadah sholat

siswa kelas X di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

F. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami penelitian ini,

maka pembahasan penelitian dibagi kedalam lima bab. Untuk lebih jelasnya,

peneliti memaparkan seperti dibawah ini :

a. Bab I. Pendahuluan

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode

penelitian serta sistematika pembahasan.

b. Bab II. Kajian Kepustakaan

Pada bagian ini berisi kajian terdahulu dan kajian teori yang erat

kaitannya dengan masalah yang sedang di teliti, yang dalam hal ini

mengkaji tentang peranan pembelajaran kitab Fiqhul Wadih Juz 1 dalam

pembinaan ibadah sholat.

c. Bab III. Metode Penelitian

Dalam bab ini dibahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian,

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data,

keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.

d. Bab IV. Hasil Penelitian

Pada bab ini dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian,

penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan

e. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini telah dilakukan

oleh beberapa peneliti tetapi dalam setiap penelitian yang ada terdapat

keunikan sendiri antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan

adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian, dan literatur yang

digunakan peneliti sendiri berbeda. Penelitian yang mendasari penelitian ini

adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi mahasiswa STAIN Jember

dengan judul “Peranan Ta’mir Masjid Terhadap Pembinaan Ibadah

Sholat Pada Masyarakat Desa Tegalwangi Kecamatan Umbulsari

Kabupaten Jember”. Dalam penelitiannya menjelaskan adanya peranan

takmir masjid terhadap pembinaan ibadah sholat fardhu dan sholat

sunnah yang terjadi pada masyarakat di desa Tegalwangi.

Perbedaan yang terletak pada penelitian tersebut memfokuskan

peranan ta’mir masjid dan pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitafif, sedangkan penelitian yang dilakukan ini lebih

memfokuskan implementasi pembelajaran kitab fiqhul wadih juz 1

menggunakan pendekatan kualitatif. Persamaan dengan penelitian yang

dilakukan ini adalah sama-sama meneliti pembinaan ibadah sholat.
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2. Penelitian kedua dilakukan oleh Naqsyabandi mahasiswa STAIN

Jember dengan judul “Peranan Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim

dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas IX MTs Wahid Hasyim Balung

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam penelitiannya,

dia menjelaskan tentang peranan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim

dalam pembinaan akhlak.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan ini adalah sama sama membahas implementasi pembelajaran

kitab akan tetapi berbeda kitab yaitu penelitian tersebut menggunakan

kitab Ta’lim Muta’alim dalam pembinaan akhlak sedangkan penelitian

yang akan dilakukan ini menggunakan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

dalam pembinaan ibadah sholat.

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Novita Darliana Ningsih

mahasiswa STAIN Jember dengan judul “Pengaruh Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Terhadap Aktivitas Ibadah Sholat Siswa di

Sekolah Dasar Negeri Kalitapen 03 Kecamatan Bondowoso Tahun

Pelajaran 2004/2005”. Dalam penelitiannya,  dia menjelaskan adanya

pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam dalam pelaksanaan

ibadah sholat yang dilakukan dalam aktifitas siswa supaya dapat

berubah dari pengetahuan, sikap dan ketrampilan menuju kearah

kedewasaan dalam meningkatkan aktivitas ibadah sholatnya.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan ini adalah sama-sama membahas tentang ibadah sholat siswa.
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Sedangkan perbedaannya yang menonjol terletak pada pendekatan

penelitian yaitu penelitian diatas menggunakan pendekatan kuantitatif

sedangkan penelitian yang dilakukan ini menggunakan kuanlitatif.

B. Kajian Teori

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

a. Konsep Pembelajaran

1) Pengertian Pembelajaran

Banyak para ahli mengemukakan pengertian

pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran menurut

beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a) Sadiman dkk mengatakan pembelajaran adalah suatu usaha

untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan

untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain,

pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar

terjadi kegiatan belajar.12

b) Oemar hamalik mengatakan pembelajaran adalah upaya

mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi

belajar bagi peserta didik.13

Pengertian para ahli di atas sesuai dengan UU No. 20

Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, yaitu:

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.14

12 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 85.
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 79.
14 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.20 tahun 2003, 5.
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Hakikat pembelajaran yaitu proses transformasi ilmu

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik melalui materi

atau pelajaran. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-

Qur’an surah Al-Maidah ayat 67:

          
          
      

“Hai Rosul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu, dan jika kamu tidak mengerjakan (apa yang
diperintahkanitu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanatnya-Nya. Allah memlihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.

Dengan demikian inti dari pembelajaran adalah segala

upaya yang dilakukan oleh pendidik agar dapat terjadi proses

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta

didik.

2) Tujuan Pembelajaran

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting

dalam system pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa? Apa

yang harus dimiliki oleh siswa? Semuanya tergantung pada

tujuan yang ingin dicapai.15 Kalau diibaratkan, tujuan sama

15Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), 205.
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dengan komponen jantung pada system tubuh manusia. Adakah

manusia yang hidup tanpa jantung? Tidak bukan?. Ya, jantung

adalah komponen utama dalam tubuh manusia. Manusia masih

bisa hidup tanpa tangan, tidak memiliki mata, tetapi tidak akan

hidup tanpa jantung. Oleh karna itu, tujuan menjadi komponen

yang pertama dan utama.

Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi

pelajaran, akan tetapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa

sesuai tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itulah, penguasaan

materi pelajaran bukanlah akhir dari proses pengajaran, akan

tetapi hanya antara untuk pembentukan tingkah laku yang lebih

luas. Artinya sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai siswa

dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri.

Tujuan penting dalam rangka sistem pembelajaran,

yakni merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang

menjadi titik dalam merancang sistem yang efektif. Yang

menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran

adalah kebutuhan siswa, mata pelajaran dan guru itu sendiri.

Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak

dicapai, dikembangkan, dan diapresiasi. Berdasarkan mata

pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan

hasil-hasil pendidikan yang di inginkan. Guru sendiri adalah

sumber utama bagi para siswa dan dia harus mampu menulis
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dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat

terukur. Tanpa tujuan yang jelas, pembelajaran akan menjadi

kegiatan tanpa arah, tanpa fokus dan menjadi tidak efektif.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran merupakan arah yang hendak dicapai dari

rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam hal ini

menggunakan bahan  pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1.

3) Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

Kitab Fiqhul Wadhih adalah kitab karya Prof. Dr. H.

Mahmud Yunus (ejaan lama: Mahmoed Joenoes). Mahmud

Yunus dilahirkan di Sungayang, Batusangkar, Sumatera Barat

pada tanggal 10 Februari 1899 M dan meninggal di Jakarta pada

tanggal 16 Januari 1982 M di usia 82 tahun. Ia tumbuh di tengah

keluarga terpandang dan taat beragama. Ayahnya, Yunus bin

Incek, adalah seorang pengajar surau. Sementara ibunya, Hafsah

binti Imam Samiun, adalah anak Engku Gadang M. Tahir bin

Ali, pendiri serta pengasuh surau di wilayah itu. Mahmud yunus

adalah seorang ulama Indonesia dan tokoh pembaharu

pengajaran bahasa Arab.  Ia melewatkan sebagian pendidik dan
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pengajar dan menerima gelar doktor kehormatan di bidang

tarbiyah dari IAIN Syarifuddin Hidayatullah Jakarta.16

Salah satu karya Mahmud Yunus yaitu berupa kitab

Fiqhul Wadhih.namun bukan berarti tidak ada karya beliau yang

lainnya. Kitab fiqhul wadhih terdiri dari tiga juz. Bagian yang

pertama membahas tentang rangkaian sholat, bagian kedua

tentang rangkaian zakat dan yang ketiga membahas tentang haji.

Kitab Fiqhul Wadhih khususnya kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

dikaji dan dipelajari hampir disetiap lembaga pendidikan islam,

terutama lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren,

bahkan di pondok pesantren modern sekalipun, seperti halnya di

pondok pesantren Gontor Ponorogo, Jawa Timur.

Secara umum kitab ini berisikan beberapa pembahasan

yang singkat-singkat, yaitu:

1) Bersuci

2) Wudhu

3) Mandi

4) Tayammum

5) Darah wanita

6) Najis

7) Sholat

16 Irhas A. Shamad, “Tokoh Pendidikan Islam : Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, (1899-1982)”,
www.irhash.com/2008/12/prof-dr-h-mahmud-yunus-dan-perkembangan.html?m=1 (22 Mei 2015)
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Dari ketujuh pembahasan di atas, bahasanya sangat

mudah dipahami dan membahas kaifiyah (tata cara) ibadah

secara sederhana. Sehingga mudah di pelajari dan menjadi

materi pembelajaran pada proses belajar dan pembelajaran

siswa.

Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 adalah kitab yang dijadikan

sebagai pembelajaran mayoritas seluruh pesantren di Indonesia.

Akan tetapi kitab tersebut  hanya digunakan dalam kegiatan

pesantren. Lembaga formal dibawah naungan yayasan pesantren

tidak meletakkannya dalam materi pembelajaran meskipun

hanya sebagai muatan lokal, akan tetapi salah satu lembaga

formal yang berada dibawah naungan pesantren ini meletakkan

kitab ini sebagai sumber belajar muatan lokal. Adapun tujuan

dari pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 adalah untuk

memberikan pemahaman tentang sholat dan rangkainnya serta

menjadikan pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran kitab

tersebut sebabagi acuan bagi siswa pelaksanaan ibadah sholat

yang lebih baik.

b. Pedoman Pembelajaran

Dewasa ini tidak ada diskriminasi dalam mencari ilmu

antara orang laki-laki dan perempuan., semua mempunyai

kesempatan yang sama dalam belajar dan memperoleh ilmu

pengetahuan. Ilmu yang menjadi perhatian manusia dewasa ini
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hanya ilmu yang berkaitan dengan ilmu kehidupan didunia semata,

dan mengabaikan ilmu yang dapat menuntun manusia kedalam

kehidupan yang hakiki yang menjadi kebutuhan utama jarang

mendapat perhatian khusus.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ilmu agama

utamanya ilmu yang berkaitan dengan sholat dijadikan sebagai

pegangan dan pedoman bagi guru dan menjadi materi yang harus

dipahami dan dapat di praktekkan oleh siswa karena hal tersebut

merupakan rangkaian yang tidak lepas dari syarat syahnya sholat

agar ibadah sholat tersebut diterima disisi Allah SWT.

Adapun materi yang dijadikan pedoman guru antara lain:

a) Thaharah

Thaharah artinya bersuci. Menurut syar’i ialah suci

dari hadas dan najis. Persoalan bersuci dan segala seluk-

beluknyatermasuk bagian ilmu dan amalan yang sangat

penting, terutama dikarenakan syarat-syarat shalat telah

menetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan shalat

diwajibkan telah suci dari hadas dan suci pula badan, pakaian,

dan tempatnya dari najis. Suci dari hadas ialah dengan

berwhudu, mandi dan tayamum. Suci dari najis ialah

menghilangkan najis yangbada di badan, tempat, juga

pakaian.17

17 Muhammad Sholikin, Panduan Sholat Lengkap dan Praktis (Jakarta: Erlangga, 2012), 8.
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Terkait dengan kewajiban bersuci, Allah SWT

berfirman:

     
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

menyucikan diri” (QS. Al-Baqarah: 22).18

b) Wudhu

Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan indah,

sedangkan menurut istilah artinya membersihkan anggota

wudu (wajah, kedua tangan, sebagian kepala,dan kaki) untuk

menghilangkan hadas kecil.19

Wudhu merupakan hal penting dalam yang harus

dilakukan sebelum melakukan sholat. Seorang muslim yang

akan menunaikan sholat diwajibkan untuk berwhudu terlebih

dahulu. Perintah berwhudu sebelum sholat ada dalam Al-

Qur’An surat Al-Maidah  ayat 6, yaitu:

             
               
    

“Wahai orang muslim yang beriman! Apabila kamu
hendak melaksanakan shalat maka basuhlah wajahmudan
tanganmu sampai siku,dan sapulah kepalamu dan basuh
kedua kakimu sampai mata kaki…”.20

18 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 5.
19 Muhammad Sholikhin, Panduan, 18.
20 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 109.
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c) Mandi

Mandi dalam bahasa arab biasa menggunakan kata

ghasl atau ghusla kata yang pertama lebih fasih dan mashur.

Manyoritas ulama’ menggunakan ghusl. Secara etimologi

ghusl adalah derifasi dari kata ghasala yang berarti

“mengalirkan air pada sesuatu’’. Dan menurut terminology

syari’at, kata ini berarti “mengalirkan air keseluruh badan yang

disertai dengan niat”. Yaitu niat melaksanakan kewajiban.

Kata “ghusl” bisa diartikan sebagai “mandi’’ atau “air yang

digunakan untuk mandi”.21

Mandi adalah aktivitas membasahi seluruh tubuh

dengan air. Didalam agama islam, mandi adalah salah satu

bagian dari syariat22, berdasarkan firman Allah dalam surat

An-Nisa ayat 43 dan Al-Baqarah ayat 222:

           
            

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri
mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi,…”.23

21Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i (Jakarta: Almahira 2010), 161.
22 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2013), 97.
23 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 86.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

22

              
             

          
    

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh, dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
24Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri”.25

d) Tayamum

Secara etimologis, tayamum memiliki arti keinginan.

Adapun tayamum secara epistemologis, tayamum bermakna

sebuah keinginan untuk (bersuci dengan) debu, dengan

mengusapkan debu itu pada wajah dan kedua tangan, dengan

niat bisa melaksanakan sholat atau ibadah lainnya.26

Bertayamum dilakukan jika seseorang berhalangan

menggunakan air, baik karena tidak memperolehnya setelah

berusaha mencarinya maupun karena ada binatang buas,

tertahan disuatu tempat, atau dipenjara. Tayamum itu juga

boleh dilakukan jika air itu ada tetapi seseorang

24 Ibid., 36.
25 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an,
26 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, 118.
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memerlukannya untuk menghilangkan kehausannya, untuk

menghilangkan kehausan sahabatnya, atau air itu milik orang

lain yang tidak dijual kecuali dengan harga yang sangat mahal,

begitu juga kalau ada luka dan sakit yang dikhawatirkan

semakin parah jika terkena air.27 Dalam al-Qur’an telah

dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 43:

           
                 

         
“…Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci);
sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”.28

e) Sholat

Sholat secara bahasa berarti doa. Sholat ialah

menghadapkan hati kepada Allah, yakni sebagai ibadat dalam

bentuk perlaksanaan, perkataan, dan perbuatan yang

ditentukan, yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dan

diakhiri dengan salam, serta menurut syarat-syarat yang

ditentukan dalam Islam.29 Dalam Fiqh, sholat diberi batasan

pengertian sebagai sekumpulan bacaan (ucapan), dan tingkah

27 Imam al-Ghazali, Keagungan Salat (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 26.
28 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 86.
29 Muhammad Sholikhin, Panduan , 43.
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laku yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam

disertai dengan persyaratan-persyaratan khusus.30 Sholat

merupakan salah satu dari rutinitas . sholat fardhu

dilaksanakan di lima waktu yaitu subuh, zhuhur, ashar,

maghrib, isya.

Dalam melaksanakan sholat , ada beberapa hal yang

harus diperhatikan seperi syarat-syarat sholat dan rukun sholat

yang menjadikan sempurnanya sholat.

1) Syarat-Syarat Sholat

a. Mengetahui syarat-syarat sholat.

b. Menghadap kiblat

c. Menutup aurat

d. Suci dari hadats kecil dan besar, najis, dan kotoran

yang di-ma’fu baik pada pakaian, badan, maupun

tempat.31

2) Rukun Sholat

a. Niat dalam hati

b. Berdiri tegak bagi yang mampu  ketika sholat  fardu.

Boleh sambil duduk atau berbaring bagi yang sedang

sakit, atau tidak mampu berdiri

c. Takbiratulihram

d. Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap shalat

30 Muhammad Sholikhin, The Miracle Of Shalat (Jakarta: Erlangga,  2015), 5.
31 Wahbah Zuhaili, Fiqih, 245.
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e. Rukuk dengan tuma’ninah.

f. Iktidal dengan tuma’ninah

g. Sujud dua kali dengan tuma’ninah

h. Duduk antara dua sujud dengan tuma’ninah

i. Duduk akhir

j. Membaca tasyahud akhir

k. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir

l. Membaca salam yang pertama (sambil menoleh kearah

kanan)

m. Mengerjakan rukun dengan rukun: berurutan

mengerjakan rukun-rukun tersebut.32

c. Motivasi Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu

aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan

tetapi dikarenakan tidak ada motivasi untuk belajar sehingga ia tidak

berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya.33

Keberhasilan yang diperoleh oleh siswa dapat ditentukan oleh

motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa tersebut. Siswa yang memiliki

motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya akan tinggi pula,

sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah akan rendah pula

prestasinya. Tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan tinggi

32 Muhammad Sholikhin, Panduan , 45.
33 Wina Sanjaya, Kurikulum , 249.
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rendahnya semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi

rendahnya semangat akan menentukan hasil yang diperoleh.

a) Pengertian Motivasi

Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movore,

yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.34 Banyak para

ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan

berbagai sudut pandang mereka masing-masing. Namun intinya

sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam

diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai

tujuan tertentu.

Frededirc J. McDonald mengemukakan  bahwa

“Motivation is an energy change within the person characterized

by affective arousal and anticipatory goal reachin”, yang diartikan

bahwa motivasi adalah suatu perubahan energy dalam diri pribadi

sesorang dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan

timbulnya suatu perubahan energy dalam diri pribadi seseorang

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuan.35 Perubahan energi dalam diri seseorang itu

terbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena

seseorang mempunyai tujuan  tertentu dari aktivitasnya, maka

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya

dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.

34 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 319.
35Wina Sanjaya, Kurikulum 250.
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Adapun pentingnya motivasi bagi siswa adalah

sebagaimana berikut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil

akhir. Contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab

buku/kitab tapi ia kurang berhasil dalam menangkap isinya,

maka terdorong lagi untuk membacanya.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang

dibandingkan dengan teman sebaya. Sebagai ilustrasi, jika

terbukti usaha belajar siswa belum memadai, maka ia berusaha

setekun temannya yang belajar dan berhasil.

3) Mengarahkan kegiatan belajar. Sebagai ilustrasi, setelah ia

ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti

dengan banyak bersenda gurau misalnya, maka akan

mengubah perilaku belajarnya.

4) Membesarkan semangat belajar. Sebagai ilustrasi jika ia

menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang di biayai

orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus.

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian

bekerja.36

Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya

motivasi tersebut didasari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi

disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan dalam hal ini tugas

36 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 85.
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belajar akan terselesaikan dengan baik. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Imron ayat 139:

         
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang
paling tinggi (derajatnya) jika kamu beriman”.37

b) Sifat-Sifat Motivasi

Berdasarkan pengertian motivasi yang dikemukakan

diatas, pada intinya motivasi memiliki dua sudut pandang, yakni

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, yang mana keduanya

saling berkaitan.

1) Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-

motif yang menjadi aktif atau motivasinya tidak perlu dirangsang

dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk

melakukan sesuatu.

Motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang

bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.

Motivasi ini disebut motivasi murni, atau motivasi yang

sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya

keinginan untuk mendapatkan ketersmpilsn tertentu, memperoleh

informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil,

menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan

37 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 68.
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kepada kelompok, keinginan untuk diterima orang lain, dan

sebagainya. Jadi motivasi ini muncul dari kesadaran diri sendiri

dengan tujuan secara essensial, bukan sekedar symbol dan

seremonial.

Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi

intrinsik adalah motivasi yang hidup dari dalam diri peserta didik

dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.dalam hal ini

pujian atau hadiah atau yang sejenisnya tidak diperlukan karena

tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja atau belajar untuk

mendapatkan pujian atau hadiah itu. Allah SWT berfirman:

            
           

“…sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah nasib
suatu kaum (kecuali) bila mereka merubahnya…(QS. Ar-
Ra’d: 11)”.38

Dapat disimpulkan bahwa dorongan untuk belajar

bersumber pada kebutuhan yang berisikan keharusan untuk

menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi, motivasi

intrinsic muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial,

bukan sekedar atribut atau seremonial.

38 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 251.
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2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh

seseorang itu belajar karena tau besok paginya akan ujian dengan

harapan mendapatkan nilai baik, sehingga mendapatkan pujian,

sanjungan dan lain-lain. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas

belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang

secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.39

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik

menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar

(resides in some factor outside the learning situation). Motivasi ini

diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa

dilakukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa

dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar.

Guru yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam

belajar dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai

bentuknya. kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi

ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya, motivasi ini

bukan berfungsi sebagai pendorong, melainkan menjadikan peserta

didik malas belajar. Oleh sebab itu, guru harus pandai dalam

39 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: teras, 2012), 255-256.
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mempergunakan motivasi ini dengan akurat dan benar dalam

rangka menunjang proses interaksi educative di kelas.40

Jadi motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu,

sehingga dengan kondisi yang demikian, maka seseorang akan

melakukan sesuatu. Motivasi ini dapat berupa ajakan suruhan atau

bisa juga paksaan.

2. Pembinaan Ibadah Sholat

Pembinaan ibadah sholat merupakan rangkaian kata yang

mempunyai makna masing-masing, jadi untuk mengartikannya peneliti

akan menjelaskan satu persatu pengertian pembinaan, ibadah dan

sholat.

Pembinaaan adalah pemeliharaan secara dinamis.41 Dalam

kamus bahasa Indonesia pembinaan dapat berarti suatu usaha tindakan

dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya dan berhasil guna untuk

memperoleh hasil yang lebih baik. Su’udi mengatakan, pembinaan

adalah segala usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran

memelihara secara terus-menerus terhadap tatanan nilai agama agar

segala perilaku kehidupan senantiasa di atas norma-norma yang ada

dalam tatanan ini.42 Secara umum banyak pendapat yang

mendefinisikan bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan

40 Syaiful Bahri, Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 117.
41 Gufron su’udi. Mencari Sosok Pembinaan Dalam Rangka Mewujudkan Generasi Muda Islam
(Semarang: Departemen Agama RI, 2008), 1
42 Ibid., 13.
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secara sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab

mengembangkan kpribadian dengan segala aspeknya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan

merupakan program dimana para peserta didik berkumpul untuk

menerima dan mengelola informasi, pengetahuan, dan kecakapan, baik

dengan mengembangkannya atau menambah yang baru.

Kemudian, ibadah merupakan rutinitas atau tindakan ritual

berdasarkan syariat, ibadah berarti pengabdian. Makna ini seakar

dengan kata ‘abd yang berarti hamba atau budak. Dalam hal ini ibadah

adalah pengabdian diri kepada Allah SWT.43 Makna ibadah meliputi

umum maupun khusus, secara luas hal ini mencakup keseluruhan

kegiatan manusia dalam hidup di dunia, termasuk kegiatan  duniawi

sehari-hari yang dilakukan dengan sikap batin dan niat pengabdian serta

penghambaan diri kepada Allah SWT.

Sedangkan, Sholat secara bahasa berarti doa. Sholat ialah

menghadapkan hati kepada Allah, yakni sebagai ibadat dalam bentuk

perlaksanaan, perkataan, dan perbuatan yang ditentukan, yang dimulai

dengan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan salam, serta menurut

syarat-syarat yang ditentukan dalam Islam.44 Dalam Fiqh, sholat diberi

batasan pengertian sebagai sekumpulan bacaan (ucapan), dan tingkah

laku yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam disertai

43 Muhammad Sholikhin, The Miracle, 15.
44 Muhammad Sholikhin, Panduan , 43.
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dengan persyaratan-persyaratan khusus.45 Sholat merupakan salah satu

dari rutinitas

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

pembinaan ibadah sholat adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang

dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih

baik dalam melaksanakan ibadah sholat.

Pembinaan dalam ibadah sholat sangat penting untuk

dilakukan, mengingat sholat merupakan ibadah yang wajib dilakukan

dan ibadah sholat adalah ibadah yang lebih besar keutamaannya dari

ibadah yang lain.

1) Ibadah sholat

Sholat merupakan bentuk ibadah ritual yang paling tampak

dalam islam, tentulah bukan merupakan risalah baru dari Nabi

Muhammad SAW. Sholat sebagai sebuah sistem spiritual (doa) telah

dipermaklumkan Allah SWT sejak pelanggaran pertama dilakukan

Adam AS (manusia pertama) di surga. Kemudian Allah SWT

memberikan wahyu, agar pertaubatan Adam AS dilakukan dengan

memanjatkan doa yang berisikan tahlil, tasbih, serta pengakuan

dirinya sebagai pendosa. Baru kemudian, sebagai bekal hidup di

dunia, Adam AS diberi beberapa kalimat dari Allah, yang berupa

ajaran-ajaran keagamaan.46

45 Muhammad Sholikhin, The Miracle, 5.
46 Muhammad Sholikhin, The Miracle, 11.
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Sholat merupakan ibadah wajib yang dilakukan umat islam

baik dalam keadaan sehat ataupun sakit. Kewajiban sholat ditetapkan

pada malam isra, sekitar lima tahun sebelum hijriah, demikian

menurut pendapat masyhur dalam kitab sirah.. dalam hadits ash-

shohihain dijelaskan bahwa “Allah telah mewajibkan pada umatku

pada malam isra lima puluh shalat, tetapi aku terus menerus

kembali dan memohon keringanan kepada Allah sehingga sholat itu

menjadi lima waktu dalam sehari semalam”.47 Sholat hukumnya

fardhu ‘ain bagi setiap muslim yang telah mukallaf (baligh dan

berakal),

2) Dasar-Dasar Ibadah Sholat

Kewajiban shalat ditetapkan oleh Allah baik melalui ayat-ayat

Al-Qur’an maupun Hadis Nabi Muhammad. Adapun ayat Al-Qur’an

yang menjadi dasar ibadah sholat adalah:

Al-Baqarah ayat 43

             
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta

orang-orang yang ruku´”48

Al ankabut ayat 45

47 Wahbah Zuhaili, Fiqih, 213.
48 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 8.
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan”49

49 Departemen Agama RI, Robbani Al-Qur’an, 402.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian merupakan keharusan dalam suatu penelitian,

karena hal ini berpengaruh pada penentuan pengumpulan data maupun

metode analisis dari hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan ini

menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif dengan jenis penelitian study

kasus (case study).

Adapun penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif karena

penelitian yang dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang

implementasi pembelajaran kitab fiqhul wadhih juz 1 dalam pembinaan

ibadah sholat siswa MA Nurus Sholeh kabupaten Situbondo.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.50 Sedangkan

disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang

sifat-sifat karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Penelitian deskriptif sebagaimana yang dijelaskan oleh Whitney adalah

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.51

Sesuai dengan jenis penelitian deskriptif, maka penelitian yang

dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang implementasi

50 Lexy J.Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 6.
51 Moh. Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia,2003), 16.

36
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pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam pembinaan ibadah sholat

siswa MA Nurus Sholeh kabupaten Situbondo.

B. Lokasi penelitian

Penelitian yang dilakukan ini berada di lokasi MA Nurus Sholeh

kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo. Pemilihan lokasi ini didasarkan

karena MA Nurus Sholeh yang merupakan lembaga pendidikan formal

tingkat atas dalam pembinaan ibadah sholat kepada siswa menggunakan

kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 yang umumnya kitab tersebut hanya digunakan

sebagai pembelajaran di pesantren.

C. Subyek penelitian

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, subyek penelitian yang

dimaksud yaitu melaporkan jenis data dan sumber data.52 Penentu subyek

penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling

adalah tekhnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan

sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah

diketahui sebelumnya.53

Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat

dan mengetahui permasalahan yang dikaji diantaranya:

a. Kepala Sekolah

b. Waka Kurikulum

c. Guru Bidang Studi

52 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47.
53 Sugiono, Metodologi Penelitian, 85.
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d. Wali Kelas

e. Peserta Didik

D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan hal yang sangat substantif dalam suatu penelitian,

maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat

efesiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai

kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data

tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan

objek penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian

yang dilakukan ini sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, kalau wawancara

hanya terbatas berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak

terbatas pada orang saja, akan tetapi objek-ojek alam lain.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif.

Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.54 Adapun yang di

observasi adalah:

1) Letak Geografis obyek penelitian

2) Kondisi obyek penelitian

54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 66.
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3) Aktivitas obyek penelitian

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan

cara face to facerelation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan

pertanyaan kepada informan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung

maupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk

mendapatkan data.55

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian yang

dilakukan ini adalah:

1) Interview bebas

Inteview bebas merupakan interview dimana pewawancara

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa saja yang

akan dikumpulkan.

2) Interview terpimpin

Interview terpimpin merupakan interview yang dilakukan

oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap

dan terperinci.

3) Interview bebas terpimpin

Interview bebas terpimpin ini merupakan kombinasi antara

interview bebas dan interview terpimpin. Dengan demikian, peneliti

berharap dapat mendeskripsikan secara mendalam tentang peranan

55 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:  Pustaka Setia 2011) 100.
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pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam pembinaan ibadah

sholat siswa.

Adapun pengambilan data yang digunakan adalah interview bebas

terpimpin, mengenai upaya yang dilakukan oleh guru study dalam

memerankan kitab Fiqhul Wadih Juz 1 dalam pembinaan sholat.

c. Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara,

peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi. Metode dokumentasi

adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada

subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan

pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi

kealamiahan yang sukar untuk ditemukan, dan membuka kesempatan

untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.56

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui:

1) Struktur organisasi obyek penelitian

2) Jadwal pelajaran kelas X MA Nurus Sholeh

3) Serta dokumen atau foto-foto yang relevan yang diperoleh dari

berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat analisa

fokus penelitian.

56 Ibid., 168.
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E. Analisis data

Setelah pengelolaan data selesai maka proses selanjutnya adalah

menganalisis data untuk mendapatkan sebuah gambaran yang utuh terkait

dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Dengan mempertimbangkan

jenis penelitian yang digunakan maka metode analisis data adalah analisis

deskriptif kualitatif.

Metode ini diajukan untuk mendeskripsikan data yang terkait dengan

masalah pokok yang diperoleh dalam sebuah penelitian, sekaligus

menganalisisnya berdasarkan kualitas data yang menjadi bahan deskriptif.

Proses analisis terhadap berbagai temuan diatas dengan menggunakan tiga

pola pikir sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Huberman yang dikutip

dalam buku milik Sugiyono, yakni sebagai berikut57 :

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting dengan dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi menggambarkan sebuah

kejelasan dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya.

57 Sugiyono, Memahami Penelitian , 91.
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c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukunng

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukunng oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan data

Dalam penelitian ini validitas (keabsahan data) menggunakan

triangulasi sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber adalah

mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan

diantaranya:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang lain.58

G. Tahap-tahap penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang dilakukan,

mulai dari penelitian terdahulu, pengembangan desain, penelitian sebenarnya,

58 Moelong, Metode Penelitian, 321.
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sampai pada penulisan laporan.59 Adalpun tahap-tahap yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan

1) Menyusun rencana penelitian

2) Memilih lapangan penelitian

3) Menyusun perizinan

4) Memilih informan

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian

b. Tahap Pelaksanaan di Lapangan

1) Memahami latar penelitian

2) Memasuki lapangan penelitian

3) Mengumpulkan data

4) Menyempurnakan data yang belum lengkap

c. Tahap Paska Penelitian

1) Menganalisis data yang diperoleh

2) Mengurus perizinan selesai penelitian

3) Menyajikan data dalam bentuk laporan

4) Merevisi laporan yang telah disempurnakan

59 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Nurus Sholeh

Sejarah berdirinya MA Nurus Sholeh dipaparkan dalam

wawancara bersama bapak Faesol selaku Kepala Madrasah sebagai

berikut:

“Pada tahun 2010 muncullah keinginan dari salah satu pengurus
di yayasan pondok pesantren Nurus Sholeh untuk mendirikan
sekolah tinggi tingkat atas. Keinginan tersebut didasari karena
banyaknya siswa yang sudah lulus sekolah tingkat pertama tidak
melanjutkan sekolah lagi di sekolah tingkat atas. Di dalam
lembaga Yayasan Pondok Pesantren Nurus Sholeh terdapat sudah
Madrasah Diniyah dan Madrasah Tsanawiyah dari itu  pengurus
berinisiatif untuk mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan
supaya dapat menghasilkan siswa yang kreatif dalam
mengembangkan suatu usaha. Tetapi rencana itu tidak mendapat
ijin karena sarana dan prasarana yang diajukan masih minim dan
tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan”.
60

Dari yang sudah dijelaskan oleh bapak Faesol tersebut maka

pengurus MD mengajak masyarakat sekitar untuk bermusyawarah bersama

mengenai tindak lanjut pendirian masalah sekolah menengah atas.

“Karena tidak mendapatkan ijin dalam mendirikan SMK, kami
bermusyawarah kembali bersama para pengurus dan mengajak
masyarakat sekitar untuk mendirikan sebuah sekolah menengah
keatas. Kemudian ada beberapa usulan dari masyarakat untuk
mendirikan sekolah yang berbasis Qur’ani, supaya dapat

60 Faesol, wawancara, Mangaran, 03 Agustus 2015
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mencetak anak yang berakhlakul karimah supaya setelah lulus
nanti dapat siap terjun di tengah-tengah lingkungan masyarakat”.

Dikarenakan semangat dakwah lewat pendidikan yang hampir

tidak bisa lepas dari kehidupan manusia dan pendidikan merupakan saran

yang paling efektif untuk dilestarikan, untuk memelihara dan mengembang

tumbuhkan nilai-nilai kultur yang islami dan secara fundamental

memegang peranan penting dalam proses pertumbuhan dan pembentukan

pribadi anak. Disamping itu karena didorong oleh tuntutan perkembangan

masa depan masyarakat dalam rangka mempersiapkan generasi penerus

yang berkualitas agar mampu bertahan dalam perkembangan zaman yang

terus berubah dan semakin kompleks, maka sejak tahun 07 Juli 2013

didirikanlah MA (Madrasah Aliyah).

MA Nurus Sholeh dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM)

131.235.120.060 ini mendapatkan pengakuan dari Pemerintah terhadap

keberadaannya di kecamatan Mangaran dengan turunnya surat pengakuan

pemerintah nomor Kd.13.12/4/Kp.00.4/29/SK/2013. Meskipun sekolah ini

tergolong baru, respon masyarakat sudah sangat baik. Terbukti dari

peningkatan jumlah siswa baru selama 3 tahun jalan ini. Hal ini dikuatkan

dengan hasil wawancara yang dilanjutkan oleh bapak Faesol sebagai

berikut:

“Alhamdulillah, meskipun sekolah ini tergolong sekolah yang
baru, masyarakat merespon baik akan keberadaan sekolah ini.
Dari 3 tahun ajaran baru ini jumlah siswa yang masuk terus
bertambah. Semua itu tidak lepas dari bukti yang sudah kami
tunjukkan lewat kemampuan anak didik kami. Guru-guru disini
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selalu bersemangat  melakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran, supaya visi dan misi sekolah ini dapat terwujud”61.

2. Letak Geografi Madrasah Aliyah Nurus Sholeh

Madrasah Aliyah Nurus Sholeh murupakan salah satu lembaga

pendidikan formal setingkat SLTA yang berada dibawah naungan

Yayasan Pondok Pesantren Nurus Sholeh yang berada di Jl. Raya Kabut

dusun Pecinan Utara desa Tanjung Pecinan kecamatan Mangaran

kabupaten Situbondo.

Secara terperinci letak Madrasah Aliyah Nurus Sholeh sebagai

berikut62.

a. Sebelah Utara persawahan Tanjung Pacinan

b. Sebelah Selatan rumah Pengasuh Yayasan Pendidikan Islam Nurus

Sholeh dan rumah warga

c. Sebelah Barat rumah warga dan masjid

d. Sebelah Timur balai desa Tanjung Pacinan.

3. Profil Madrasah Tsanawiyah Nurus Sholeh

Nama : Madrasah Aliyah Nurus Sholeh

Nomor Statistik Madrasah : 131.235.120.060

Alamat : Jl. Raya Kabut dusun Pecinan

Utara desa Tanjung Pecinan

kecamatan Mangaran kabupaten

Situbondo

61 Faesol, Wawancara, Mangaran, 03 Agustus 2015
62 Sumber data: Observasi lapangan, Mangaran, tanggal 03 Agustus 2015.
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Tahun Berdiri : 2012

SK Pendirian : Kd.13.12/4/Kp.00.4/29/SK/2013

Pendiri : Faesol, S.H.I

Kepala Madrasah : Faesol, S.H.I

Luas Tanah : 2600 M2

Jumlah Siswa : 64

Jumlah Guru :14

4. Visi Misi Sekolah

Berdasarkan sumber data yang diambil dari dokumen sekolah,

maka akan dijelaskan visi, dan misi Madrasah Aliyah Nurus Sholeh

Mangaran kabupaten Situbondo. Adapun visi dari Madrasah Aliyah Nurus

Sholeh Mangaran kabupaten Situbondo yaitu mewujudkan generasi yang

berakhlak mulia, cerdas dan qur’ani.63

Sedangkan misi dari Madrasah Aliyah Nurus Sholeh Mangaran

kabupaten Situbondo antara lain sebaga berikut:

a. Mewajibkan santun, ramah dan berakhlakul karimah

b. Meningkatkan kualitas imtaq

c. Memunculkan motivasi belajar dan mental.

d. Menjadikan siswa aktif dalam pendidikan kemasyarakatan

e. Menumbuhkan rasa sosial kemasyarakatan

f. Mengembangkan minat dan bakat siswa

63 Sumber Data: Dokumentasi, Mangaran, 1 September 2015.
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5. Sarana dan prasarana

Fasilitas adalah media yang paling penting untuk menunjang

kegiatan yang dilakukan dalam suatu sekolah, karena hanya dengan

integrasi antara siswa dan guru saja tidak cukup untuk memaksimalkan

kegiatan pembelajaran tersebut. Maka dari itu, dibutuhkan media/alat-alat

sebagai fasilitas untuk membantu pelaksanaan kegiatan-kegiatan

pembelajaran itu.

Tabel 4.3
Jumlah Ruangan MA Nurus Sholeh Mangaran64

No. Jenis Ruangan
Jumlah
Ruang

Kondisi

Baik RR RB

1 Ruang Kelas 3 
2 Ruang Pepustakaan 0
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 
5 Ruang Guru 1 
6 Masjid 1 
7 Ruang UKS 1 

Tabel 4.4
Infrastruktur MA Nurus Sholeh Mangaran65

No. Jenis Ruangan Jumlah
Ruang

Kondisi

Baik RR RB

1 Ruang Depan 1 

2 Pagar Samping 0

3 Pagar Belakang 1 

4 Tiang Bendera 1 

5 Resorvoir / Menara Air 1 

64Sumber Data : Observasi Lapangan , Mangaran, tanggal 13 Juni 2015
65Sumber Data : Observasi Lapangan, Mangaran, tanggal 13 Juni 2015
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6 Bak Sampah 4 

7 Saluran Primer 1 

Tabel 4.5
Sanitasi dan Air Bersih MA Nurus Sholeh Mangaran66

No. Jenis Ruangan Jumlah
Ruang

Kondisi

Baik RR RB

1 KM/WC siswa putra 1 

2 KM/WC siswa putri 1 

3 KM/WC guru 1 

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang

diperoleh dari obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka selanjutnya peneliti

melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. Sesuai

dengan teknik analisis data yang dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan

deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi selama peneliti mengadakan

penelitian dengan lembaga MA Nurus Sholeh Mangaran.

Dari hasil serangkaian penelitian yang peneliti lakukan dilapangan,

diperoleh tentang data-data yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran

kitab Fiqhul Wadih Juz 1, khususnya tentang pedoman siswa dan motivasi siswa

dalam pembinaan ibadah sholat sehari-hari yang baik  di sekolah maupun di luar

sekolah.

66Sumber data : Observasi Lapangan, Mangaran, tanggal 13 Juni 2015
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Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti dianalisa oleh

peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada fokus masalah diatas,

dan berikut adalah analisa dari peneliti:

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadih Juz 1 Sebagai

Pedoman Guru Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Siswa Di Ma Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo

Dari data yang telah diperoleh mengenai implemetasi kitab Fiqhul

Wadih Juz 1 sebagai pedoman siswa dalam pembinaan sholat siswa kelas X

di MA Nurul Sholeh Mangaran Kabupaten stubondo sebagai berikut:

Wawancara dengan pak Naqsyabandy selaku guru bdang sudy,

“sumber belajar dan pengajar itu adalah komponen yang tidak bisa
dipisahkan, karena keduanya itu mendukung terhadap keberhasilan
belajar siswa. keberhasilan belajar siswa tidak hanya berprestasi
dalam pengetahuan, akan tetapi juga dalam ketrampilan, apalagi ini
berkaitan dengan ibadah yang sudah wajib dilakukan tiap harinya.
Contohnya saja dalam pembelajaran kitab fiqhul Wadhih. Kitab
fiqhul wadhih juz 1 ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan
ibadah sholat secara singkat dan padat. Seperti halnya materi
wudhu, tayamum. Materi ini tidak cukup hanya diterangkan saja,
akan tetapi membutuhkan praktek untuk pencapaian pemahan dan
cara pelaksanaan yang benar. Jika tidak, akan terjadi pemahaman
yang salah pada tiap diri siswanya dan mengakibatkan pelaksanaan
ibadah sholat tersebut tidak sempurna, contohnya seperti tidak
sempurnanya ketika wudhu detailnya bagaimana cara membasuh
muka yang benar. Dari sini sudah jelas bahwa sumber belajar tidak
hanya dari buku pembelajaran itu sendiri, melainkan kemampuan
guru dalam mengajar”.67

Pernyataan wawancara tersebut didukung oleh hasil wawancara

dengan kepala madrasah yakni bapak Faesol:

“Penggunaan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 tidak asal digunakan
dalam pembelajaran mata pelajaran fiqih, menurut kami buku

67Naqsyabandi, Wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015
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pedoman dari DEPAG kurang mempuni pengetahuan tentang
sholat yang diharapkan oleh tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Pembelajaran kitab ini  satu kali pertemuan dalam
seminggu, akan tetapi prakteknya dilakukan setiap hari dengan
contoh dan pengawasan dari guru”.68

Dari penjelasan dan tujuan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih ini

sudah jelas adanya adalah materi dalam kitab ini digunakan guru sebagai

pedomannya dalam pembinaan ibadah sholat sangatlah baik, karena

pembahasan dalam kitab fiqhul wadhih lebih jelas dan terperinci dari pada

buku pedoman fiqih dari DEPAG.

Dalam pelaksanaanya, proses pembelajaran kitab ini berlangsung 1

kali dalam 1 minggu. Hal itu tidak mungkin untuk dapat maksimalkan

proses pembelajaran ini, akan tetapi guru bidang studi memiliki cara lain

supaya materi yang sudah di berikan bisa teraplikasi secara maksimal oleh

siswanya. Seperti keterangan dalam wawacara yang dilakukan dengan guru

bidang studi, bapak Naqsyabandi:

“Sebenarnya, materi dalam kitab fiqhul wadhih ini singkat dan
jelas. Akan tetapi jika hanya 1 kali dalam seminggu proses
pembelajarannya, saya rasa kurang maksimal dikarenakan kitab ini
menggunakan bahasa arab yang kebanyakan siswa disini belom
pernah sama sekali belajar bahasa arab. Memang saya kerepotan
awalnya, saya mengartikan isi kitab kemudian menerangkan. Akan
tetapi saya menyiasatinya agar siswa saya tidak jenuh, setelah
menerangkan saya ajak siswa saya keluar kelas untuk praktek
langsung dengan cara didemontrasikan terlebih dahulu oleh saya.
Alhamdulillah, mereka cepat paham karena mereka bisa langsung
study kasus dari kesalahan mereka sendiri69”.

Pernyataan dalam wawancara yang dilakukan dengan guru bidang

study ditegaskan dengan pernyataan wawancara yang dilakukan peneliti

68 Naqsyabandi, wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015
69 Naqsyabandi, wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015.
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dengan salah satu peserta didik kelas X MA Nurus Sholeh Mangaran

Kabupaten Situbondo yang bernama Mashudi,.

“Saya merasa lebih faham dengan pembelajaran dari kitab ini.
Meskipun kitab ini berbahasa arab semua, saya paham karena pak
Naqsyabandi tidak hanya mengartikan kitab ini, akan tetapi bapak
selalu menerangkan sampai kita mengerti dengan bahasa yang
mudah dipahami disertai demontrasi dari setiap materi yang
diajarkan. Memang dalam 1 minggu hanya ada 1 pembelajaran
kitab ini, akan tetapi prakteknya dilakukan hampir setiap hari
didampingi dan di perhatikan oleh pak Naqsyabandi. Jadi saya
dapat ilmu tidak hanya saat pelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1
berlangsung di dalam kelas saja70”.

Adapun rangkaian materi yang menjadi pedoman bagi guru dalam

dalam pembinaan ibadah sholat peserta didik kelas X MA Nurus Sholeh

peneliti klarifikasi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Thaharah

Hasil wawancara dengan bapak Naqsyabandi:

“Thaharah perlu dibahas karena menjadi syarat syahnya sholat.
dengan membersihkan hadast yang ada pada seseorang sebab
batalnya whudu, baik karena buang air kecil, buang air besar,
maupun hal yang sejenisnya. Atau dengan menghilangkan najis
yang melekat pada badan, pakaian, dan tempat. Contohnya saja
cara menyucikan tempat yang akan digunakan untuk
melaksanakan ibadah sholat. karena terkadang ada kotoran ayam
di lantai masjid, itu menjadi sebuah study kasus bagaimana cara
menyucikan lantai masjid tersebut sehingga siswa memahami
dan bisa mempraktekkan langsung.Whudu, tayammum dan
mandi itu termasuk dalam thaharah. Jika orang hanya berhadast
kecil, maka diwajibkan untuk melakukan wudhu terlebih dahulu
sebelum meksanakan sholat. kalau berhadast besar diwajibkan
untuk melakukan mandi besar supaya bisa melaksanakan ibadah
sholat. akan tetapi jika tidak air dianjurkan untuk tayammum.
Dari kesekian itu terdapat syarat-syarat yang sudah ditetapkan
dan tidak bisa dilakukan dengan pemahaman yang minim
berkaitan dengan ilmu pengetahuan tersebut. Untuk whudu bisa
di praktekkan berulang-ulang langsung dengan perhatian dari

70Mashudi, wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015.
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guru bidang studi. Contohnya saja setiap akan melaksanakan
sholat dhuhur berjamaah guru bidang study tersebut selalu
control whudu siswanya untuk membiasakan siswanya
menerapkan materi yang sudah dipelajari dan di praktekkan
sebelumnya. akan tetpi untuk tayammum dan mandi sulit untuk
membimbingnya secara berulang-ulang. Dikarenakan hal ini
hanya tidak sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.71

Dari wawancara tersebut, wudhu, mandi dan tayammum

termasuk dalam salah satu cara bersuci atau thaharah. Thaharah

dikatakan ritual yang wajib dilakukan ketika hendak melaksanakan

ibadah sholat. pengetahuan untuk melaksanakan ibadah sholat tersebut

harus dimiliki semua umat muslim. Hal ini ditegaskan oleh pernyataan

wawancara dengan guru wali kelas X MA Nurus Sholeh ibu Nuratil

Aida:

“Ilmu pengetahuan tentang wudhu yang baik dan benar sangat
penting untuk dimiliki setiap orang islam, apalagi kelas X yang
sudah belajar kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 yang memang
dikhususkan untuk  belajar kitab ini. Melihat dari pelaksanaan
whudu siswa kelas X saya sangat senang karena berjalan tertib
tidak tergesah-gesah. Jika siswa tentunya semua ummat muslim
tidak mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut, maka
didapatinya whudu yang sia-sia dan berdampak pada
pelaksanaan ibadah sholat”.72

Dapat dipahami bahwa pengetahuan thaharah, wudhu, mandi

dan tayammum harus dimiliki siswa/peserta didik dan dapat

diaplikasikan langsung. Akan tetapi pedoman siswa untuk mandi sulit

di terapkan karena tidak bisa dijadikan praktek setiap hari. Dari semua

materi tersebut belum cukup untuk bisa terealisasikan dengan baik

71 Faesol, wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015
72
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tanpa adanya peran seorang guru. Oleh karena peran seorang guru

dalam implementasi pembelajaran kitab sangat penting adanya.

b. Sholat

Pembinaan ibadah sholat merupakan hal yang sangat penting

dilakukan, mengingat sholat adalah salah satu dari rukun iman. Dalam

Al-Qur’an, terdapat banyak sekali ayat yang membicarakannya.

Disamping sholat wajib, ada banyak sholat sunnah lainnya. Hal ini

menunjukkan betapa pentingnya pembinaan sholat tersebut.

Dalam melaksanakan sholat ada banyak yang harus

diperhatikan, seperti rukun sholat, syarat-syarat sholat, sunnah-sunnah

sholat, kemakruhan sholat, hal-hal yang membatalkan sholat dan waktu-

waktu yang dilarang untuk melaksanakan sholat. hal ini di

Sholat merupakan salah satu dari rukun islam. Sholat

merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh ummat islam, bahkan

dalam keadaan sakit. Dalam melaksanakan ibadah sholat ada hal-hal

yang harus diperhatikan. Hal ini seperti pemaparan wawancara dengan

bapak Faesol sebagai berikut:

“Sholat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan umat islam
dalam sehari-harinya. Dalam melaksanakan sholat, ada
beberapa rangkaian yang harus dilakukan, seperti
memperhatikan pakaian yang kita gunakan apakah suci atau
najisnya ini harus diperhatikan betul. Dan dalam
melaksanaksanakan ada hal-hal yang wajib diperhatikan,
seperti rukun sholat, syarat sholat, sunnah sholat  dan
waktunya pun harus diperhatikan. Jangan adzan dhuhurnya
jam setengah 12 akan tetapi melaksanakan sholatnya jam
setengah 3. Lah ini harus dipahami betul. Jika tidak ibadah
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sholat kita tidak akan sempurna dan bahkan tidak akan di
terima oleh Allah”.73

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan oleh kepala sekolah,

hal serupa juga dipaparkan oleh guru bidang study bapak Naqsyabandi:

“Kita sudah pernah belajar sholat sejak kecil. Akan tetapi ilmu
yang didapat sejak kecil tidak pernah dikembangkan lagi
melalui berusahanya mendalami ilmu tersebut. Alhasil ketika
sudah dewasa saat sholat menjadi kewajiban bagi anak yang
sudah baligh, mereka belum faham betul bagaimana syaratnya
syahnya, rukunnya dan apa-apa yang harus diperhatikan saat
akan melaksanakan sholat. Hal tersebut menjadi fenomena
yang membuat hati kami miris sekali.  Akan tetapi setelah
pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 terdapat banyak
perubahan pada anak-anak kami74”.

Pemaparan wawancara dengan guru bidang study tersebut juga

di kemukakan oleh salah satu peserta didik kelas X yaitu Mulyadi.

“Saya dulu, belajar tentang sholat hanya saat di langgar. Saya
ingat waktu itu guru saya mengajarkan dengan cara memberi
saya hafalan bacaan dalam melaksanakan sholat. untuk
syaratnya saya hanya diberi tahu whudu saja. Saya baru tahu
ada banyak yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
sholat. memang saya tidak berusaha mengembangkan yang
berkaitan dengan sholat itu diluar sana. Bagi saya sudah
melaksanakan sholat sudah selesai kewajiban. Ternyata saya
salah. Banyak hal yang tidak saya ketahui. Guru saya
mengajarkan materi tentang sholat yang belum saya  dapatkan
sebelumnya. Dan guru saya tidak hanya menerangkan dan
menyuruh hafalan, akan tetapi dipraktekkan langsung sehingga
saya bisa mengerti maksud dari materi yang diterangkan
sebelumnya”.75

Dari wawancara dengan salah satu murid tersebut dikuatkan

lagi dengan wawancara dengan salah satu peserta yang lainnya yang

bernama Rendi:

73 Faesol, Wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015.
74 Naqsyabandi, Wawancara, Mangaran, 12 Agustus 2015.
75 Mulyadi, Wawancara, 12 Agustus 2015.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56

“Banyak yang tidak saya ketahui sebelumnya hal-hal yang
harus diperhatikan dalam sholat. saya mengerti saat pak
Naqsyabandi menuntut saya saat praktek sholat. dari itu saya
memahami bagaimana sholat berjama’ah yang benar”.76

Dari hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil

observasi yang dilakukan oleh peneliti saat guru bidang study

melakukan proses pembelajaran di masjid sekolah kemudian langsung

mempraktekkanya. Hal ini bisa dilihat pada dokumentasi foto

dilampiran .

Dari pemaparan wawancara diatas dapat dipahami bahwa ilmu

tentang cara pelaksaan sholat harus dimiliki oleh siswa. karena hal

tersebut berkaitan langsung dengan syarat syahnya sholat. jika tidak

mempunyai ilmu tersebut, maka ibadah sholat yang dilaksanakan akan

sia-sia.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran

kitab Fiqhul Wadih Juz 1 sebagai pedoman siswa dapat terlaksana

dengan cukup baik. Akan tetapi hanya satu yang sulit terlaksana yaitu

mandi/gusl. Adapun materi dalam kitab Fiqhul Wadih Juz 1 yang dapat

terlaksana dengan baik dan dapat dijadikan sebagai pedoman siswa

dalam melaksanakan ibadah sholat yaitu thaharah, wudhu, tayammum,

dan sholat. materi tersebut menjadi isi dalam kitab Fiqhul Wadih Juz 1

yang harus dijadikan pedoman oleh peserta didik.

76 Rendi, Wawancara, 12 Agustus 2015.
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2. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadih Juz 1 Sebagai

Motivasi Siswa Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Siswa Di Ma Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo

Dari data yang telah diperoleh mengenai peranan kitab Fiqhul

Wadih Juz 1 sebagai motivasi dalam pembinaan sholat siswa kelas X di

MA Nurul Sholeh Mangaran kabupaten Situbondo sebagai berikut:

Wawancara dengan bapak Faesol:

“Divinisi motivasi yang saya ketahui adalah perubahan yang
terjadi pada diri seseorang yang membuat dia lebih semangat
dalam melakukan sesuatu. Dengan perubahan tersebut dia akan
melakukan sesuatu dengan giat. Contohnya seorang anak yang
yang tidak tahu membaca Al-Qur’an dan dia selalu mendengar
bacaan Al-Qur’an dengan tartil dan dia senang. Dia belajar tartil
terus menerus sampai bisa. Maka apa yang dilakukan dia adalah
buah dari motivasi dan perjuangan dia untuk bisa membaca Al-
Qur’an dengan tartil”.77

Hasil wawancara tersebut ditegaskan oleh hasil wawancara

bersama bapak Naqsyabandi

“Motivasi adalah sesuatu yang timbul dari individu seseorang
untuk mencapai tujuan. Karena tanpa ada tujuan, aktivitas atau
pekerjaan seseorang tidak akan mudah termotivasi. Hal ini yang
bisa membuat dia lebih giat dalam beraktivitas. Contohnya
seorang anak yang ingin membeli kitab tapi dia tidak punya uang,
lantas ada temannya yang menawarkan kepada dia uang dengan
persyaratan tertentu yang baik. Dia mau melakukan apa yang di
perintah temannya tersebut. Itulah salah satu contoh motivasi
untuk mendapatkan tujuan tertentu”.78

Hal ini juga dijelaskan oleh inu Nuratil Aida:

“Motivasi menurut saya adalah suatu keinginan yang timbul pada
diri seseorang karena beberapa sebab yang terjadi pada
sebelumnya. Contohnya, saya adalah siswa yang bodoh. Saya

77Faesol, Wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
78 Naqsyabandi, W awancara, Mangaran, 09 September 2015.
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pasti merasa malu jika bergaul dengan temannya yang pintar.
Saya berusaha dengan berbagai cara seperti belajar dan bertanya
dengan harapan saya bisa bergaul dengan temannya yang pintar
tersebut. Inilah yang disebut motivasi”.79

Jadi, motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri pribadi

seseorang yang yang disebabkan pengaruh individu seorang itu sendiri

atau disebabkan pengaruh diluar individu seseorang. Contoh  Perubahan

diatas yang timbul karena individu adalah seorang yang awalnya tidak tahu

dan dia ingin tahu sehingga belajar agar bisa tahu. Sedangkan contoh yang

disebabkan oleh pengaruh luar individu yaitu disebabkan karena ada

hadiah atau pemberian dari orang lain.

a. Motivasi intrinsik

Suatu keinginan yang timbul karena pengaruh individu

seseorang khususnya peserta didik merupakan langkah awal  untuk

merubah dirinya sendiri menjadi lebih baik daripada sebelumnya.

Motivasi yang timbul pada individu peserta didik yaitu karena

mereka senang dengan cara sholat yang baik dan benar sehingga

mereka merasa malu jika dirinya tidak mampu melaksanakan sholat

yang baik dan benar.

Hail wawancara dengan guru bidang Studi, bapak

Naqsyabandi:

“Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 mempunyai peranan besar
terhadap motivasi belajar siswa. Selain motivasi tersebut
timbul sebab adanya pengaruh orang lain, banyak juga
mereka termotivasi karena dirinya sendiri. Contohnya kami
peroleh dari salah satu siswa kelas X yang pada awalnya

79 Faesol, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
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tidak paham bagaimana cara wudhu yang benar. Dengan
adanya pembelajaran kitab kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dia
berubah menjadi siswa yang melakukan whudu dengan benar
dan sholatpun tidak tergesah-gesah”.80

Pemaparan dari hasil wawancara dengan guru bidang study

tersebut diperkuat dengan pernyataan salah satu peserta didik kelas

X di MA Nurus Sholeh yakni Hidayat:

“Dengan adanya pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1,
saya mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman yang
berharga. Sebelumnya saya belum tahu bagaimana cara
melakukan whudhu yang sesuai syariat. Karena kata guru
saya, jika wudhunya saja tidak sempurna akan berdampak
pada ibadah sholatnya, dan itu juga berdampak pada pahala
yang didapat, jadi saya harus bisa belajar lagi agar nantinya
sholat yang saya kerjakan diterima oleh Allah SWT. Saya
senang mengikuti pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1,
karena guru saya jika mengajar tidak hanya terpacu pada
materi dan menggunakna metode ceramah saja, tetapi beliau
mempraktekkan bagaimana cara whudu yang dianjurkan dan
guru saya mempraktekkan  materi yang sudah dijelaskan
tersebut”.81

Dari pernyataan siswa tersebut, diperkuat oleh hasil

observasi peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dalam

beberapa pertemuan. Dalam proses pembelajaran kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1, kondisi kelas terlihat aktif. Para murid antusias

mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Terutama

saat guru mendemontrasikan materi yang sebelumnya dijelaskan

oleh guru bidang studi. Guru bidang studi terkadang mengajak siswa

untuk mendemontrasikan materi yang sedang dipelajari di luar ruang

kelas, seperti saat materi whudu. Guru bidang studi tersebut

80 Naqsyabandi, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
81 Hidayat, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
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mengajak siswa ke tempat whudu di sebelah masjid82. Hal ini juga

bisa dilihat di dokumetasi foto dilampiran.

Jadi, dapat dipahami bahwa salah satu motivasi yang

tumbuh dari dalam diri atau intrinsik  dapat terlaksana. Metode yang

digunakan guru disini, selain menggunakan metode ceramah guru

memakai metode demonstrasi langsung. Hal ini menjadi dorongan

bagi siswa agar dirinya dapat melaksanakan ibadah sholat yang lebih

baik.

Salah satu motivasi peserta didik untuk belajar kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1 adalah karena mereka banyak mengetahui bahwa

metode yang dipakai guru studinya sangat menyenangkan, aktif dan

atraktif. Metode yang dipakai selain menggunakn metode ceramah

dan klasikal, yaitu menggunakan metode demonstrasi langsung

b. Motivasi ektrinsik

Di MA Nurus Sholeh utamanya kelas X,  motivasi belajar

kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 pada peserta didik sangat penting karena

dengan motivasi tersebut bisa membangkitkan semangat peserta

didik agar didalam dirinya timbul suatu keinginan untuk

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga mencapai tujuan yang

diharapkan. Motivasi untuk belajar kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 yang

disebabkan karena faktor dari luar diri peserta didik yaitu karena

disebabkan banyak masyarakat yang tahu bahwa siswa-siswi MA

82 Sumber data: observasi lapangan, mangaran, tanggal 20 Agutus 2015.
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Nurus Sholeh mempunyai ilmu agama yang lebih luas dan siap

terjun di tengah-tengah masyarakat. Hal ini sebagaimana hasil dari

wawancara yang dilakukan dengan bapak Faesol selaku kepala

madrasah:

“Pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1  di MA Nurus
Sholeh mendapat respon yang sangat baik dari masyarakat.
Hal tersebut dibuktikan dengan cara sholat siswa siswi
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga banyak
masyarakat Mangaran yang menyekolahkan putra-putrinya ke
MA Nurus Sholeh dengan harapan agar murid-murid disini
mendapatkan ilmu agama yang lebih khususnya ilmu agama
yang diterapkan pada ibadah di kehidupan sehari-hari”83.

Pernyataan wawancara bersama kepala sekolah diatas,

dibenarkan oleh guru bidang studi, bapak Naqsyabandi :

“Peranan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 bagi siswa
merupakan salah satu motivasi yang harus diketahui karena
kami tidak pernah menemukan pembelajaran kitab Fiqhul
Wadhih Juz 1 yang dijadikan sebagai pelajaran lokal dalam
sebuah lembaga manapun. Jika ada, hal tersbut dimasukkan
ke pelajaran di sekolah non formal seperti MD. Dengan
pembelajaran tersebut, siswa diharapkan termotivasi dalam
melaksanakan ibadah sholat sehari-hari dengan baik dan
benar agar dapat menyalurkan pengetahuannya tersebut saat
terjun di tengah-tengah masyarakat kelak.”.84

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan salah satu peserta

didik, Mashudi:

“Saya bertekat harus bisa melaksanakan sholat lebih baik
lagi. Karena kelak di akhir kelas 3 ada pengabdian
masyarakat dimana saya harus terjun ke tengah-tengah
masyarakat untuk menjadi panutan masyarakat. Jika sholat
saya sendri masih belom bisa, bagamana saya saat
berhadapan dengan masyarak kelak. Jadi dari kelas bawah ini
saya harus belajar dengan giat lagi”.85

83 Faesol, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
84 Naqsyabandi, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
85Mashudi, wawancara, Mangaran, 09 September 2015.
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Jadi, motivasi yang tumbuh dari luar diri siswa itu juga

menjadi hal yang sangat penting. Motivasi yang timbul karena sebab

individu peserta didik dalam belajar kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

menjadi tolak ukur bagi kemajuan untuk pembinaan ibadah sholat.

Karena hal tersebut sangat sulit sekali dilakukan. Dengan

pembelajaran kitab kitab Fiqhul Wadhih Juz 1, harapan guru, orang

tua dan masyarakat tercapai dengan baik.

Jadi, implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1

sebagai motivasi sangat penting sekali dalam pembinaan ibadah sholat

peserta didik kelas X MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

Mereka termotivasi bukan hanya disebabkan pengaruh yang timbul di luar

dirinya seperti contoh pujian dan nilai bagus dari guru MA Nurus Sholeh,

akan tetapi motivasi tersebut juga timbul disebabkan pengaruh dirinya

sendiri. Seperti yang telah dikatakan informan di atas, salah satu

contohnya yaitu mereka termotivasi disebabkan karena metode

pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 tidak hanya menggunakan

metode ceramah dan diskusi saja, akan tetapi menggunakan metode

demonstrasi. Dengan alasan tersebut akan membuat peserta didik senang

belajar dan mempraktekkan materi yang sudah diajarkan supaya ibadah

sholat mereka menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan uraian diatas dari hasil dokumentasi, observasi dan

interview,  maka peneliti akan menyampaikan hasil temuan terkait dengan

Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 Dalam Pembinaan

Ibadah Sholat Siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

Sesuai dengan data yang diperoleh dengan diterapkannya pembinaan ibadah

sholat pada siswa kelas X di MA Nurus Sholeh melalui pembelajaran kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadih Juz 1 Sebagai

Pedoman Guru Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Siswa Di Ma Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo

Ilmu fiqh patut dijadikan pegangan dan pedoman bagi peserta

didik khususnya ilmu pengetahuan dalam melaksanakan ibadah sehari-hari

dengan harapan ibadah yang dilakukan dapat memenuhi anjuran dari

syariat islam dan memberikan dampak pada semakin bagusnya akhlak

siswa.

Di MA Nurus Sholeh Mangaran, guru melakukan pembinaan

ibadah sholat peserta didiknya dengan menjadikan materi yang berada

didalam kitab Fiqhul Wadhih Juz 1  sebagai pedoman siswa. Berdasarkan

hasil wawancara dengan berbagai narasumber yaitu kepala sekolah, waka

kurikulum dan guru bidang study bahwa penggunaan kitab ini atas dasar

materi yang ada pada pedoman buku fiqh dari Departemen Agama kurang

mempuni untuk proses pembinaan ibadah sholat siswa kelas X di MA
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Nurus Sholeh Kabupaten Situbondo. Hal ini tidak lepas dari peran guru

dan metode pembelajaran yang digunakan guna menunjang berhasilnya

materi dalam kitab Fiqhul Wadih Juz 1 sebagai pedoman siswa dapat

terlaksana dengan baik.

Dalam kitab Fiqhul Wadhih juz 1, materi yang harus dimiliki dan

dipahami oleh peserta didik saya klarifikasikan menjadi dua bagian, yaitu

Thaharah dan sholat.

a. Thaharah

Adapun thaharah sebelum melaksanakan sholat terdiri dari

whudu, mandi, dan tayammum. Semua ibadah tersebut patut dijadikan

acuan peserta didik dalam melaksanakan ibadah sholat. Karena sholat

dengan ketiga ibadah tersebut mempunyai hubungan sangat berkaitan

erat. Salah satu ibadah sebelum sholat itu tidak sempurna akan

berpengaruh juga pada kesempurnaan ibadah sholat. Hasil dari

perolehan data tersebut selaras dengan teori yang ada,yaitu:

“Thaharah artinya bersuci. Menurut syar’i ialah suci dari hadas
dan najis. Persoalan bersuci dan segala seluk-
beluknyatermasuk bagian ilmu dan amalan yang sangat
penting, terutama dikarenakan syarat-syarat shalat telah
menetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan shalat
diwajibkan telah suci dari hadas dan suci pula badan, pakaian,
dan tempatnya dari najis. Suci dari hadas ialah dengan
berwhudu, mandi dan tayamum. Suci dari najis ialah
menghilangkan najis yangbada di badan, tempat, juga
pakaian”.86

86 Muhammad Sholikin, Panduan Sholat Lengkap dan Praktis (Jakarta: Erlangga, 2012), 8.
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan tersebut sudah menjadi

keharusan bagi siswa kelas X MA Nurus Sholeh. Semua materi

tersebut dapat dilaksanakan, diaplikasikan dengan baik. Akan tetapi

mandi/gusl sangat sulit dilaksanakan karena mereka bilang bahwa

materi itu tidak bisa langsung dipraktekkan dan tidak biasa dilakukan

sehari-hari. Hanya suatu waktu saja dilakukan.

b. Sholat

Dari data yang diperoleh, pelaksanaan ibadah sholat yang baik

merupakan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran kitab Fiqhul

Wadih Juz 1. Seseorang yang melaksanakan ibadah sholat tanpa

memperhatikan rukunnya, syarat sahnya, waktunya dan yang lainya

akan menjadi sholat yang sia-sia. Maka sudah menjadi keharusan bagi

siswa untuk memahami dan dapat mengaplikasiakannya dengan baik

dalam pelaksanaan ibadah sholat. Hasil dari data yang diperoleh

tersebut mempunyai relevasi dengan teori yang ada:

“Sholat secara bahasa berarti doa. Sholat ialah menghadapkan
hati kepada Allah, yakni sebagai ibadat dalam bentuk
perlaksanaan, perkataan, dan perbuatan yang ditentukan, yang
dimulai dengan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan salam,
serta menurut syarat-syarat yang ditentukan dalam Islam.87

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pedoman dijadikan guru harus

menjadi materi yang dimiliki siswa kelas X MA Nurus Sholeh sesuai

dengan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 yaitu thaharah,

87 Muhammad Sholikhin, Panduan , 43.
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whudu, tayammum dan sholat. Kesemuanya dapat terlaksana dengan

baik dan maksimal. Sedangkan mandi/gusl belum maksimal karena

tidak bisa di praktekkan langsung.

Dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai pedoman guru dalam pembinaan ibadah

sholat siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo

dapat terlaksana dengan baik.

2. Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadih Juz 1 Sebagai

Motivasi Siswa Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Siswa Di Ma Nurus

Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri pribadi

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu terbentuk

suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai

tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi

yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan

untuk mencapainya. Hasil dari data yang diperoleh tersebut mempunyai

relevansi dengan teori yang ada:

“Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu
aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang
kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya
yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak ada motivasi untuk
belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala
kemampuannya”.88

88 Wina Sanjaya, Kurikulum , 249.
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“Frededirc J. McDonald mengemukakan  bahwa “Motivation is an
energy change within the person characterized by affective arousal
and anticipatory goal reachin”, yang diartikan bahwa motivasi
adalah suatu perubahan energy dalam diri pribadi sesorang dalam
diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya suatu
perubahan energy dalam diri pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.89

Jadi dapat disimpulkan motivasi sangat penting adanya dalam

proses pembelajaran karena dapat mendukung tercapainya tujuan dalam

proses pembelajaran.  Adapun motivasi yang diperlukan adalah motivasi

intrinsik dan ekstrinsik.

a. Motivasi intrinsik

Motivasi tersebut timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi

tersebut dinamakan motivasi intrinsik yang timbul dan hidup dari

dalam diri peserta didik dan berguna dalam situasi belajar yang

fungsional.dalam hal ini. Dalam hal ini, pujian atau hadiah atau yang

sejenisnya tidak diperlukan karena tidak akan menyebabkan peserta

didik bekerja atau belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu.

Motivasi yang timbul disebabkan oleh faktor-faktor dari

dalam situasi belajar untuk belajar Fiqhul Wadhih Juz 1 itu terdapat

dalam situasi belajar dimana strategi yang guru gunakan untuk

pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1  kelas X itu menggunakn

demonstrasi yang langsung diperagakan oleh guru dan harus

dipraktekkan oleh peserta didik. Hal tersebut bersifat ajakan dan

tantangan agar siswa termotivasi untuk belajar kitab Ta’limul

89Wina Sanjaya, Kurikulum 250.
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Muta’allim. Dengan adanya motivasi tersebut suasana pembelajaran

kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam kelas dapat terlaksan dengan aktif,

baik, menyenangkan dan tidak membosankan. Dari hasil data yang

diperoleh, mempunyai relevasinsi dengan teori:

“Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang hidup dari dalam diri peserta didik dan
berguna dalam situasi belajar yang fungsional.dalam hal ini
pujian atau hadiah atau yang sejenisnya tidak diperlukan karena
tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja atau belajar untuk
mendapatkan pujian atau hadiah itu”.

Motivasi yang timbul pada diri peseta didik untuk belajar kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 itu tampak pada suasana kelas tempat proses

pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 berlangsung, juga saat

pelaksanaan praktek dari materi yang ada dalam kitab Fiqhul Wadhih Juz

1.

b. Motivasi Ekstrinsik

Selain motivasi intrinsik yang timbul karena diri peserta

didik, ada juga motivasi yang timbul karena pengaruh dari luar situasi

belajar. Yaitu Motivasi ekstrinsik, devinisinya adalah motivasi yang

disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti: angka,

kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, persaingan dan

hukuman dan sebaginya. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di

sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik

minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini selaras

dengan teori :
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“Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Sebagai
contoh seseorang itu belajar karena tau besok paginya akan
ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga
mendapatkan pujian, sanjungan dan lain-lain. Oleh karena
itu, motivasi ekstrinsik dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar”.90

Motivasi yang terdapat dalam pembelajaran Fiqhul Wadhih

Juz 1 sangat tampak pada lingkungan  sekolah, keluarga dan

masyarakat. Banyaknya masyarakat  menyekolahkan putra-putrinya

merupakan sebuah motivasi yang timbul pada orang tua. Dikarenakan

harapan orangtua supaya para putra dan putrinya dapat mempunyai

pengetahuan agama yang luas.

Dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai motivasi dalam pembinaan ibadah sholat

siswa kelas X di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo  dapat

terlaksana dengan baik.

90 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: teras, 2012), 255-256.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Implementasi

Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 Dalam Pembinaan Ibadah Sholat

Siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran kabupaten Situbondo ” maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Impementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai

pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus

Sholeh kabupaten Situbondo.

Implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai

pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat siswa kelas X dapat

terlaksana dengan baik. Hal tersebut menjadi prioritas penting untuk dapat

melaksanakan ibadah sholat dengan baik dan benar sesuai syariat agama

islam. Semua pedoman yang sudah bisa diterapkan oleh peserta didik

dapat dilaksanakan akan tetapi ada satu pedoman yang belum maksimal

diterapkan yaitu mandi/ghusl. Terlaksananya dengan baik semua materi

tersebut tidak luput dari peran guru dalam menjelaskan materi yang harus

dimiliki siswa kelas X tersebut.

70
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2. Implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai

motivasi dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus Sholeh

Kabupaten Situbondo.

Implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai

motivasi dalam pembinaan ibadah sholat siswa kelas X sudah terlaksana

dengan baik karena motivasi merupakan hal yang terpenting dalam

menumbuhkan kesadaran siswa untuk melaksanakan ibadah sholat dengan

baik dan benar sesuai syariat islam yang telah ditetapkan. Motivasi

intrinsik muncul pada diri siswa dikarenakan metode demontrasi langsung

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sangat menarik

perhatian siswa. Motivasi ekstrinsik yang muncul pada diri siswa

dikarenakan harapan dari orang tua para peserta didik.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam skripsi

ini. Kami ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan selanjutnya, guna mengoptimalisasi peranan

pemebelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1  dalam pebinaan ibadah sholat

siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran kabupaten Situbondo sehingga peranan

pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam pedoman siswa dan motivasi

yang dilakukan oleh guru bidang studi dapat terlaksana dengan baik dan

tercapai serta terukur secara jelas. Adapun saran-saran yang ingin peneliti

berikan ditujukan kepada:
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1. Untuk Kepala Madrasah MA Nurus Sholeh Mangaran sebagai leader,

manajer, adminitator dan konseptor, Kepala Madrasah bersama staf dan

komite Sekolah diharapkan agar berjuang lebih keras untuk meningkatkan

pendidikan dan pembinaan ibadah sholat demi menghasilkan lulusan yang

beriman, bertaqwa dan berprestasi

2. Bagi guru dalam hal ini guru bidang studi kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 agar

melaksanakan pembelajarannya secara obyektif dan continue dan

memberikan pendidikan yang baik kepada siswa, para guru dan karyawan

serta masyarakat sekitar serta masyarakat sekitar bertanggung jawab

dalam kewajibannya baik kewajiban kepada Allah SWT.

3. Bagi para siswa, diharapkan agar pro-aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran terutama pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dan

dalam mengaplikasikan dan mengaktualisasikan pembelajaran kitab

Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam melaksanakan ibadah sholat.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL
SUB

VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA
METODE

PENELITIAN PERUMUSAN MASALAH

Implementasi
pembelajaran
kitab fiqhul
wadih juz 1
dalam
pembinaan
ibadah sholat
siswa di MA
Nurus Sholeh
Mangaran
Kabupaten
Situbondo

1. Implementasi
pembelajaran
kitab fiqhul
wadih juz 1

2. pembinaan
ibadah sholat

1. pedoman
pembelajaran

2. motivasi
pembelajan

1. pembinaan
Ibadah sholat

a. Thaharah
b. Wudhu
c. Mandi
d. Tayamum
e. Sholat

a. Intrinsik
b. Ekstrinsik

a. Pengertian ibadah
sholat

b. Dasar-dasar ibadah
sholat

1. Informan
a. Kepala Sekolah
b. WaKa Kurikulum
c. Guru bidang studi
d. Guru wali kelas
e. Siswa

2. Dokumentasi

3. Kepustakaan

1. Pendekatan
Penelitian
menggunakan
Kualitatif
deskriptif

2. Metode
Pengumpulan
Data:
a. Observasi
b. Interview
c. Dokumentasi

3. Metode Analisis
data
Menggunakan
analisis deskriptif

1. Bagaimana implementasi
pembelajaran kitab
Fiqhul Wadih juz 1
sebagai pedoman guru
dalam pembinaan ibadah
sholat siswa di MA
Nurus Sholeh Mangaran
Kabupaten Situbondo ?

2. Bagaimana implementasi
pembelajaran kitab
Fiqhul Wadih juz 1
sebagai motivasi  dalam
pembinaan ibadah sholat
siswa di MA Nurus
Sholeh Mangaran
Kabupaten Situbondo ?
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi: MA Nurus Sholeh Mangaran kabupaten Situbondo

NO TANGGAL AGENDA TANDA TANGAN

1 27 Juli 2015 Penyerahan surat penelitian

kepada kepala sekolah MA Nurus

Sholeh Mangaran kabupaten

Situbondo

2 03 Agustus

2015

Observasi objek penelitian dan

wawancara sejarah MA Nurus

Sholeh Mangaran kabupaten

Situbondo

3 12 Agustus

2015

Wawancara tentang pembelajaran

kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 MA

Nurus Sholeh Mangaran

kabupaten Situbondo

4 20 Agustus

2015

Observasi sarana dan prasana MA

Nurus Sholeh dan wawancara

tentang pedoman siswa dalam

pembinaan ibadah sholat

5 1 September

2015

Meminta data dokumentasi

kepada tata usaha MA Nurus

Sholeh Mangaran kabupaten

Situbondo

6 9 September

2015

Wawancara tentang motivasi di

MA Nurus Sholeh Mangaran

kabupaten Situbondo

7 14 September

2015

Observasi kegiatan proses

pembelajaran kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1 di MA Nurus
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Sholeh Mangaran kabupaten

Situbondo

8 24 September

2015

Melengkapi data-data dan

dokumen

9 27 September

2015

Meminta surat keterangan selesai

penelitian kepada kepala sekolah

MA Nurus Sholeh Mangaran

kabupaten Situbondo

Jember, 27 September 2015

Kepala Sekolah MA Nurul Sholeh
Mangaran kabupaten Situbondo

(Faesol, S.H.I)
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

Check List Observasi

No Data Yang Ingin Didapat Keterangan
1. Kondisi Sarana dan Prasarana MA Nurus Sholeh

Mangaran


2. Kondisi Kegiatan Siswa MA Nurus Sholeh
Mangaran



3. Letak Geografis Obyek Penelitian 

B. Pedoman Wawancara

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Nurus Sholeh Mangaran?

2. Apa tujuan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1?

3. Berapa jam proses pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam satu minggu?

4. Mengapa menggunakan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1?

5. Apa strategi yang diterapkan dalam pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1?

6. Bagaimana peranan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai pedoman siswa?

7. Pedoman apa saja yang harus dimiliki siswa sesuai dengan isi kitab Fiqhul Wadhih Juz 1?

8. Pedoman apa saja yang dapat dimaksimalkan dalam pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih

Juz 1?

9. Pedoman apa sajakah yang belum bisa dimaksimalkan dalam pembelajaran kitab Fiqhul

Wadhih Juz 1?

10. Bagaimana peranan kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai motivasi di kelas X MA Nurus

Sholeh Mangaran?
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11. Apa motivasi yang timbul dalam diri peserta didik? Jelaskan!

12. Apa motivasi yang timbul dari luar diri peserta didik? Jelaskan!

C. Pedoman Dokumentasi

Check List Dokumentasi

No Data yang Ingin Didapat Keterangan
1. Profil, Visi, Misi MA Nurus Sholeh Mangaran 
2. Struktur Organisasi MA Nurus Sholeh Mangaran 
3. Denah Lokasi Penelitian di MA Nurus Sholeh

Mangaran


4. Data siswa kelas X MA Nurus Sholeh Mangaran 
5. Foto-foto kegiatan yang relevan 

D. Daftar Responden Wawancara

1. Faesol, S.H.I adalah kepala sekolah MA Nurus Sholeh Mangaran yang menjabat dari

tahun 2013 hingga sekarang.

2. Naqsyabandi, S.Pd.I adalah guru bidang study di MA Nurus Sholeh Mangaran dan

merangkap menjadi waka kurikulum

3. Nuratil Aida, S.Pd adalah wali kelas X di MA Nurus Sholeh Mangaran

4. Mashudi adalah peserta didik kelas X di MA Nurus Sholeh Mangaran

5. Mulyadi adalah peserta didik X di MA Nurus Sholeh Mangaran

6. Rendi Fadhillah peserta didik kelas X di MA Nurus Sholeh Mangaran
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jl. Mataram No. 1 Mangli, Telp.: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331)427005, Kode Pos 68136

Website:  http//iain-jember.cjb.net – e-mail :iainjember@hotmail.com
tarbiyah.iainjember@gmail.com

Jember, 27 Juli 2015
No : In.25/PP.009/F.T/       / 2015
Lampiran :
Hal : Penelitian untuk penyusunan skripsi

Kepada Yth,
Kepala Sekolah MA Nurus Sholeh
Di

Tempat.

Assalamualaikum Wr Wb.

Bersama ini kami memohon dengan hormat mahasiswi berikut ini:

Nama : Lilik Daryanti

Nim : 084 111 129

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan skripsi, untuk diizinkan

mengadakan Penelitian / Riset selama± 30 hari di MA Nurus Sholeh Mangaran

kabupaten Situbondo. Penelitian yang akan dilakukan mengenai judul
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MOTTO

 َٔ

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang

baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan
bagi orang-orang yang ingat”. (Q.S. Hud : 114).1

Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya(Bandung: Diponegoro2005), 47: 21.
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ABSTRAK

Lilik Daryanti, 2015: Implementasi Pembelajaran Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1
Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Siswa Di MA Nurus Sholeh Mangaran
Kabupaten Situbondo.

Kedudukan ibadah sholat dalam kehidupan umat muslim menempati
tempat yang sangat penting, sehingga perlu adanya perhatian dari berbagai pihak
individu maupun kelompok. Hal ini menjadi perhatian khusus oleh sebuah
lembaga formal yang menjadikan pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam
pembinaan ibadah sholat siswanya. Kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 digunakan sebagai
sumber belajar. Kitab tersebut banyak digunakan diseluruh pesantren di Indonesia
ini. Dilembaga formal pesantren, kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 belum ditemukan
sebagai muatan lokal ataupun dijadikan sebagai pembelajaran wajib. Akan tetapi
di MA Nurus Sholeh, kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dijadikan sebagai muatan lokal
dan pembelajaran wajib.

Dari penjelasan diatas peneliti mengangkat judul yang tertuang dalam
skripsi ini, yaitu implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 dalam
pembinaan sholat siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi pembelajaran
kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat
siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo?. (2) Bagaimana
implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai motivasi dalam
pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten
Situbondo?.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan implementasi
pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai pedoman guru dalam pembinaan
sholat siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo. (2)
Mendeskripsikan implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai
motivasi dalam pembinaan sholat siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran
Kabupaten Situbondo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif. Keabsahan datanya
menggunakan  triangulasi data yang meliputi triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) Implementasi pembelajaran
kitab Fiqhul Wadhih Juz 1 sebagai pedoman guru dalam pembinaan ibadah sholat
siswa di MA Nurus Sholeh Mangaran Kabupaten Situbondo yang meliputi
thaharah, wudhu, tayammum dan sholat dapat terlaksana dengan baik, kecuali
pedoman mandi/gusl. 2) Implementasi pembelajaran kitab Fiqhul Wadhih Juz 1
sebagai motivasi dalam pembinaan ibadah sholat siswa di MA Nurus Sholeh
Mangaran Kabupaten Situbondo berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik sudah
terlaksana dengan baik.
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